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ABSTRACT.

Rising excise tariffs create cost pressure for excisable goods companies, which may affect
their profitability. This study analyzes the effect of excise burden, cost efficiency, and capital
structure on the profitability of excisable goods companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during 2019-2024. A quantitative approach was applied using secondary data
from annual financial reports. Purposive sampling produced 6 companies, or 36 observations.
Profitability was measured by Return on Assets (ROA), excise burden by the ratio of excise
expense to net sales, cost efficiency by the Operating Expense Ratio (OER), and capital structure
by the Debt to Equity Ratio (DER). Data were analyzed using multiple linear regression with
SPSS. The results show that excise burden and cost efficiency have no significant effect on
profitability, whereas capital structure has a positive and significant effect on profitability.
Simultaneously, the three variables significantly affect profitability, with an adjusted R? of 27.9%.
These findings indicate that financing decisions matter more for the profitability of excisable
goods companies than excise pressure and operating cost control during the observation period.
Keywords: Excise Burden, Cost Efficiency, Capital Structure, Profitability, Excisable Goods.

ABSTRAK.

Kenaikan tarif cukai menimbulkan tekanan biaya bagi perusahaan Barang Kena Cukai
(BKC) yang berpotensi memengaruhi profitabilitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh beban cukai, efisiensi biaya, dan struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan
BKC yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2024. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh
6 perusahaan atau 36 observasi. Profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA), beban
cukai dengan rasio beban cukai terhadap penjualan bersih, efisiensi biaya dengan Operating
Expense Ratio (OER), dan struktur modal dengan Debt to Equity Ratio (DER). Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beban cukai dan efisiensi biaya tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, sedangkan struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
dengan Adjusted R? sebesar 27,9%. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keputusan
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pendanaan lebih menentukan profitabilitas perusahaan BKC dibandingkan tekanan cukai dan

pengendalian biaya operasional selama periode pengamatan.

Keywords: Beban Cukai, Efisiensi Biaya, Struktur Modal, Profitabilitas, Barang Kena
Cukai.

PENDAHULUAN

Industri Barang Kena Cukai (BKC) di Indonesia, khususnya rokok dan minuman
beralkohol, merupakan sektor strategis dalam perekonomian nasional. Sektor ini
berperan sebagai sumber penerimaan negara melalui pungutan cukai sekaligus
menjadi penggerak aktivitas industri manufaktur dan penyerapan tenaga kerja. Dari
perspektif perusahaan, cukai merupakan beban yang secara langsung memengaruhi
struktur biaya produksi dan pada akhirnya memengaruhi kemampuan perusahaan
menghasilkan laba. Beban cukai yang tinggi berpotensi menekan laba bersih apabila
tidak diimbangi strategi manajerial yang tepat, seperti penyesuaian harga jual,
peningkatan efisiensi operasional, atau pengelolaan struktur pembiayaan yang
optimal (Masriza et al., 2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, beban cukai yang ditanggung perusahaan BKC
menunjukkan tren peningkatan. Tarif cukai hasil tembakau naik secara bertahap
selama periode 2020-2024, dengan rata-rata kenaikan sebesar 23% pada tahun
2020, 12,5% pada tahun 2021, 12% pada tahun 2022, dan sekitar 10% pada periode
2023-2024 (Direktorat Jenderal Pajak, 2024). Kenaikan tersebut berpotensi
meningkatkan tekanan biaya, terutama bagi perusahaan yang bergantung pada
volume produksi dan penjualan domestik, sehingga menjaga profitabilitas agar tetap
stabil dan berkelanjutan menjadi tantangan tersendiri.

Secara teoritis, peningkatan beban fiskal seperti cukai dapat menurunkan
profitabilitas karena menambah total biaya produksi. Ummaroh (2022) menemukan
bahwa kenaikan cukai rokok berdampak pada penurunan laba, terutama ketika
perusahaan tidak mampu mengalihkan beban cukai kepada konsumen melalui
penyesuaian harga jual, dan Masriza et al. (2023) menempatkan beban cukai sebagai
salah satu komponen biaya terbesar yang memengaruhi kinerja laba. Namun,
hubungan tersebut tidak selalu konsisten. Hutauruk (2023) menjelaskan bahwa
perusahaan BKC cenderung menerapkan penyesuaian harga jual, diferensiasi produk,
dan efisiensi biaya untuk menahan dampak kenaikan cukai terhadap laba. Perbedaan
hasil tersebut menunjukkan bahwa dampak cukai terhadap profitabilitas bersifat
kontekstual dan dipengaruhi karakteristik perusahaan serta strategi manajemen.

Selain beban cukai, efisiensi biaya merupakan faktor internal yang penting bagi
profitabilitas. Efisiensi biaya mencerminkan kemampuan perusahaan mengelola
biaya operasional secara optimal untuk menghasilkan pendapatan yang maksimal,
dan pengelolaan biaya yang baik umumnya meningkatkan margin laba (Cahyani et al.,
2022). Faktor lain adalah struktur modal. Teori trade-off menyatakan bahwa utang
memberikan manfaat penghematan pajak, tetapi juga menimbulkan biaya bunga dan
risiko keuangan yang dapat menurunkan profitabilitas apabila proporsinya terlalu
tinggi (Brigham & Houston, 2019). Penelitian empiris menunjukkan hasil yang
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beragam: sebagian menemukan pengaruh signifikan struktur modal terhadap
profitabilitas (Cahyadi & Nelson, 2025), sedangkan yang lain tidak menemukan
pengaruh signifikan (Helmison et al., 2025; Sari et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, hasil penelitian terdahulu belum konsisten, dan
masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji ketiga variabel tersebut pada
perusahaan BKC di Indonesia dengan periode pengamatan terkini yang diwarnai
kenaikan tarif cukai cukup tinggi. Oleh karena itu, terdapat research gap yang perlu
dikaji lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh beban cukai,
efisiensi biaya, dan struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan BKC yang
terdaftar di BEI periode 2019-2024, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi akademik serta menjadi bahan pertimbangan
bagi perusahaan, investor, dan pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi
yang menyeimbangkan tekanan fiskal, efisiensi operasional, struktur pembiayaan,
dan profitabilitas yang berkelanjutan.

TINJAUAN LITERATUR
Teori Keagenan

Teori keagenan yang dikemukakan Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan
hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen
(agent). Principal memberikan wewenang kepada manajemen untuk mengelola
sumber daya perusahaan dengan tujuan memaksimalkan nilai perusahaan dan
kesejahteraan pemegang saham (Syafriadi et al, 2023). Hubungan ini dapat
menimbulkan konflik kepentingan karena manajemen memiliki informasi yang lebih
lengkap (information asymmetry) sehingga terbuka peluang tindakan oportunistik,
seperti pemborosan biaya atau keputusan pendanaan yang kurang optimal
(Syarifuddin & Purba, 2022).

Dalam konteks penelitian ini, teori keagenan digunakan untuk menjelaskan
bahwa kenaikan beban cukai menekan laba sehingga manajemen dituntut
meningkatkan efisiensi biaya dan mengelola struktur modal secara optimal agar
profitabilitas terjaga. Ketidakmampuan manajemen mengendalikan biaya dan
mengambil keputusan pendanaan yang tepat dapat memperbesar konflik keagenan
dan merugikan pemegang saham.

Teori Sinyal

Signaling theory yang dikemukakan Ross (1977) menjelaskan bahwa
keputusan pendanaan, termasuk penggunaan utang dalam struktur modal, dapat
menjadi sinyal bagi investor mengenai prospek dan kondisi keuangan perusahaan.
Manajemen yang memiliki informasi lebih lengkap memilih struktur modal tertentu
untuk menyampaikan keyakinannya bahwa perusahaan mampu menghasilkan arus
kas dan laba yang memadai guna memenuhi kewajiban finansialnya. Penggunaan
utang pada proporsi yang optimal dapat dipersepsikan sebagai sinyal positif
(Brigham & Houston, 2019).
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Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama
periode tertentu dari pengelolaan sumber daya dan aktivitas operasional.
Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan manajemen memanfaatkan
aset secara optimal dan mengendalikan biaya, sedangkan profitabilitas yang rendah
menunjukkan ketidakefisienan operasional atau tekanan biaya yang signifikan
(Cahyani et al., 2022; Widyastuti et al., 2024). Penelitian ini mengukur profitabilitas
dengan Return on Assets (ROA), yaitu kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dari total aset yang dimiliki (Mukti & Bayangkara, 2024). Bagi perusahaan BKC,
profitabilitas menjadi indikator penting karena sektor ini menghadapi tekanan fiskal
berupa kenaikan tarif cukai.

Beban Cukai

Beban cukai merupakan pungutan negara atas barang tertentu seperti rokok
dan minuman beralkohol yang secara langsung memengaruhi struktur biaya
perusahaan. Kenaikan tarif cukai meningkatkan biaya produksi dan berpotensi
menurunkan margin keuntungan apabila tidak diimbangi penyesuaian harga
(Masriza etal., 2023). Dalam perspektif teori keagenan, manajemen dihadapkan pada
dilema antara menaikkan harga jual yang berisiko menurunkan volume penjualan
atau menekan biaya operasional yang berpotensi memengaruhi kualitas produk
(Hutauruk, 2023).

Efisiensi Biaya

Efisiensi biaya adalah kemampuan perusahaan mengelola biaya operasional
dan produksi secara optimal untuk menghasilkan output maksimal (Putri & Wahyudi,
2023). Efisiensi biaya diukur dengan Operating Expense Ratio (OER); semakin rendah
OER, semakin efisien perusahaan mengendalikan biaya operasionalnya. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa efisiensi biaya umumnya berpengaruh positif
terhadap profitabilitas (Habibniya et al., 2022; Wang & Li, 2023; Yahdillah et al,,
2024), meskipun tidak seluruh penelitian menemukan hasil yang sama (Mustika et
al,, 2023).

Struktur Modal

Struktur modal mencerminkan proporsi utang dan ekuitas dalam membiayai
operasional dan investasi. Berdasarkan teori trade-off dan teori keagenan, utang
dapat meningkatkan disiplin manajerial dan memberikan manfaat pajak (tax shield),
tetapi utang yang berlebihan menekan laba akibat beban bunga yang tinggi (Miller &
Johnson, 2023). Penelitian Cahyadi dan Nelson (2025) serta Syarifuddin dan Purba
(2022) menemukan pengaruh positif struktur modal yang optimal terhadap
profitabilitas, sedangkan Masita dan Syamratulangi (2025) mengingatkan bahwa
leverage yang tinggi dapat menekan laba. Daruwala (2023) menunjukkan bahwa
pengelolaan leverage yang efektif tetap meningkatkan profitabilitas.
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Pengaruh Beban Cukai terhadap Profitabilitas

Beban cukai merupakan instrumen fiskal yang secara langsung meningkatkan
biaya produksi perusahaan BKC. Menurut teori keagenan, kenaikan beban cukai
meningkatkan tekanan terhadap manajemen dalam mempertahankan laba yang
diharapkan pemegang saham. Jika manajemen tidak mampu mengalihkan kenaikan
biaya tersebut ke harga jual atau mengompensasinya melalui efisiensi biaya, laba
bersih akan menurun. Di industri rokok, kemampuan menaikkan harga sering
dibatasi oleh daya beli konsumen dan persaingan pasar sehingga beban cukai
cenderung ditanggung perusahaan. Ummaroh (2022) dan Masriza et al. (2023)
mendukung arah hubungan negatif tersebut, dan Tanjung dan Mubarak (2025)
menemukan bahwa pengumuman kenaikan tarif cukai menghasilkan abnormal
return negatif pada saham perusahaan rokok.
H1: Beban cukai berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan
Barang Kena Cukai.

Pengaruh Efisiensi Biaya terhadap Profitabilitas

Efisiensi biaya mencerminkan kemampuan manajemen mengelola biaya
operasional dan produksi untuk menghasilkan laba yang maksimal. Semakin rendah
biaya operasional relatif terhadap pendapatan, semakin besar laba yang dapat
dihasilkan. Pada industri BKC yang menghadapi tekanan beban cukai, efisiensi biaya
menjadi mekanisme internal untuk menjaga profitabilitas tanpa harus sepenuhnya
menaikkan harga jual. Putri dan Wahyudi (2023) menemukan bahwa efisiensi biaya
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, dan Widyastuti et al. (2024)
menemukan bahwa biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.
H2: Efisiensi biaya berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan
Barang Kena Cukai.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas

Berdasarkan teori keagenan dan teori trade-off, penggunaan utang dapat
memberikan manfaat berupa penghematan pajak (tax shield) dan mendorong disiplin
manajerial karena adanya kewajiban pembayaran bunga. Struktur modal yang
optimal diharapkan menurunkan biaya modal dan meningkatkan profitabilitas,
sedangkan struktur modal yang terlalu agresif meningkatkan risiko keuangan dan
menekan laba. Taufik (2022) menemukan bahwa pengelolaan utang yang efektif
berkontribusi positif terhadap kinerja laba perusahaan manufaktur, dan Syarifuddin
dan Purba (2022) menemukan pengaruh signifikan struktur modal terhadap ROA.
H3: Struktur modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan
Barang Kena Cukai.

Pengaruh Beban Cukai, Efisiensi Biaya, dan Struktur Modal secara Simultan
terhadap Profitabilitas

Profitabilitas merupakan hasil interaksi faktor eksternal dan internal
perusahaan. Beban cukai sebagai faktor eksternal menekan biaya produksi,
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sedangkan efisiensi biaya dan struktur modal merupakan faktor internal yang dapat
dikelola manajemen. Perusahaan yang mampu mengimbangi kenaikan beban cukai
dengan efisiensi biaya yang baik dan struktur modal yang optimal cenderung
memiliki profitabilitas yang lebih stabil. Penelitian terdahulu juga menunjukkan
bahwa faktor biaya, efisiensi operasional, dan struktur pendanaan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Putri & Wahyudi, 2023; Taufik, 2022).
H4: Beban cukai, efisiensi biaya, dan struktur modal secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Barang Kena Cukai.
Model Empirik

Pengaruh beban cukai, efisiensi biaya, dan struktur modal terhadap
profitabilitas dapat dinyatakan dalam model empirik sebagai berikut:

H4 (simultan)

1 1

1 1

: ]

i | Beban Cukai (X1) | |

H H H1 ()
1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

i . i H2 (+) .
! Efisiensi Biaya (X2) ! > Profitabilitas (Y)
| |

1 1

1 1

1 1

1 1

! ! 3 (+)
l Struktur Modal (X3) |

i |

1 1

Gambar 1. Model Empirik

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena mengkaji fenomena
secara objektif melalui data numerik yang dianalisis dengan teknik statistik
(Sofwatillah et al., 2024). Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu informasi
yang tidak diperoleh langsung dari subjek penelitian, tetapi berasal dari dokumen
dan catatan yang sudah tersedia (Sulung & Muspawi, 2024). Data dikumpulkan
dengan metode dokumentasi dari laporan keuangan tahunan perusahaan dan
publikasi resmi BEI (Rokhmania & Putri, 2023) selama periode 2019-2024, yang
disesuaikan dengan periode kenaikan tarif cukai yang signifikan.

Populasi dan Sampel

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai, barang kena cukai terdiri atas
hasil tembakau, etil alkohol atau etanol, dan minuman yang mengandung etil alkohol
(MMEA). Dalam penelitian ini, perusahaan BKC dibatasi pada emiten BEI yang
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bergerak di industri hasil tembakau (rokok) dan minuman beralkohol karena kedua
kelompok tersebut secara langsung menghasilkan dan memasarkan produk yang
menjadi objek cukai. Berdasarkan batasan tersebut, populasi penelitian berjumlah 10
perusahaan. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel berdasarkan kriteria tertentu (Firmansyah & Dede, 2022), dengan kriteria
sebagai berikut:

1. Perusahaan termasuk dalam industri BKC (rokok dan minuman beralkohol);

2. Perusahaan aktif diperdagangkan di BEI selama periode 2019-2024;

3. Perusahaan memiliki laporan keuangan tahunan yang lengkap; dan

4. Perusahaan tidak melakukan aksi korporasi besar yang mengubah struktur

fundamental perusahaan secara signifikan.
Proses seleksi sampel disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Proses Seleksi Sampel

No. Keterangan Jumlah
1 Populasi awal: perusahaan BKC (rokok dan minuman 10
" | beralkohol) yang terdaftar di BEI periode 2019-2024
) Dikurangi: perusahaan yang tidak memiliki laporan @)
" |keuangan lengkap selama 2019-2024
3 Dikurangi: perusahaan yang tidak menyajikan data beban )
" | cukai, efisiensi biaya, DER, dan ROA secara konsisten
4. |Jumlah sampel akhir 6
5. |Jumlah observasi (6 perusahaan x 6 tahun) 36

Sumber: Data diolah (2026)

Sampel akhir terdiri atas empat perusahaan hasil tembakau, yaitu PT Gudang
Garam Tbk (GGRM), PT H.M. Sampoerna Tbk (HMSP), PT Indonesian Tobacco Tbk
(ITIC), dan PT Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM), serta dua perusahaan minuman
beralkohol, yaitu PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) dan PT Delta Djakarta Tbk
(DLTA) (PT Gudang Garam Tbk, 2021; PT HM Sampoerna Tbk, 2021; PT Indonesian
Tobacco Tbk, 2021; PT Wismilak Inti Makmur Tbk, 2021; PT Multi Bintang Indonesia,
2021; PT Delta Djakarta Tbk, 2021). Kegiatan usaha keenam perusahaan tersebut
berkaitan langsung dengan kebijakan cukai atas produk yang dihasilkannya.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan tiga variabel
independen. Definisi operasional dan pengukuran masing-masing variabel disajikan
pada Tabel 2.

6619 | Volume 7 Nomor 11 2026


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/13601
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/13601
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/13601
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/13601

gjh‘ﬁjjj | Jurnal Kajian €Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 7 No 11 (2026) 6613 - 6628 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v7i11.13601

Tabel 2. Definisi Operasional

No. Variabel Indikator Skala
. ROA = Laba Bersih Setelah Pajak / )
1. |Profitabilit R
rofitabilitas (Y) Total Aset asio
2. | Beban Cukai (X1) Beban Cukai / Penjualan Bersih Rasio
. OER = Total Biaya Operasional / )
3. |Efi B X R
isiensi Biaya (Xz) Penjualan Bersih asto
4. |Struktur Modal (X3) |DER = Total Utang / Total Ekuitas Rasio (kali)

Karena OER merupakan rasio biaya operasional terhadap penjualan, semakin
rendah nilai OER semakin tinggi efisiensi biaya perusahaan. Arah indikator ini perlu
diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS
dengan tahapan sebagai berikut: (1) analisis statistik deskriptif (Martias, 2021); (2)
uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas residual dengan Kolmogorov-Smirnov
dan Shapiro-Wilk (karena N = 36), uji multikolinearitas dengan tolerance dan variance
inflation factor (VIF), uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser, serta uji autokorelasi
dengan uji Breusch-Godfrey dan Durbin-Watson; (3) analisis regresi linier berganda;
dan (4) uji hipotesis melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien
determinasi (R?) pada taraf signifikansi 0,05. Model regresi yang digunakan adalah:

X3 struktur modal (DER), a konstanta, 8 koefisien regresi, dan € error.

Y=o+ BiXs + B2Xz + B3Xz+ €

dengan Y adalah profitabilitas (ROA), X1 beban cukai, X; efisiensi biaya (OER),

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran karakteristik data
berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari
36 observasi. Hasilnya disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Descriptive Statistics

Variabel N Min Max Mean Std. Dev
Beban Cukai (X1) 36 0,010 0,970 0,472 0,335
Efisiensi Biaya (X>) 36 0,057 0,935 0,327 0,321
Struktur Modal (X3) 36 0,175 2,144 0,697 0,504
Profitabilitas (Y) 36 -0,016 0,416 0,132 0,099

Sumber: Data diolah (2026)

Beban cukai memiliki rata-rata 0,472 dengan standar deviasi 0,335, yang
menunjukkan variasi rasio beban cukai yang cukup besar antarobservasi. Efisiensi
biaya (OER) memiliki rata-rata 0,327 dengan rentang 0,057-0,935, yang
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan mengendalikan biaya operasional
tidak seragam. Struktur modal (DER) berkisar antara 0,175 dan 2,144 dengan rata-
rata 0,697, yang berarti secara umum perusahaan sampel menggunakan utang lebih
rendah daripada ekuitas, meskipun terdapat observasi dengan utang lebih dari dua
kali ekuitas. Profitabilitas (ROA) memiliki rata-rata 0,132 dengan nilai minimum
negatif (-0,016), yang menunjukkan adanya observasi ketika perusahaan mengalami
kerugian.

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik disajikan pada Tabel 4. Uji normalitas dilakukan
terhadap unstandardized residual. Seluruh pengujian menunjukkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi klasik. Nilai tolerance seluruh variabel lebih besar dari 0,10
dan VIF kurang dari 10, nilai signifikansi uji Glejser seluruhnya lebih besar dari 0,05,
dan nilai Durbin-Watson berada pada rentang dU < DW < 4 - dU (1,654 < 1,756 <
2,346).
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Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Indikator Hasil Keputusan
Normalitas: Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig. 0,200 Residual normal
Normalitas: Shapiro-Wilk Sig. 0,163 Residual normal
o ) ) Tolerance / ) .
Multikolinearitas: Beban Cukai VIF 0,598 / 1,673 Tidak terjadi
. : o Tolerance / : o
Multikolinearitas: Efisiensi Biaya VIF 0,782 /1,280 Tidak terjadi
. , Tolerance / ) L
Multikolinearitas: Struktur Modal VIF 0,493 /2,029 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas (Glejser): _ _ .
Beban Cukai Sig. 0,621 Tidak terjadi
Het kedastisitas (Glejser):
e. -eros. e_ astisitas (Glejser) Sig. 0,981 Tidak terjadi
Efisiensi Biaya
Heteroskedastisitas (Glejser): _ _ .
Sig. 0,158 Tidak terjad
Struktur Modal '8 ' ifax tenadt
Autokorelasi: Breusch-Godfrey Sig. 0,509 Tidak terjadi
Autokorelasi: Durbin-Watson DW 1,756 Tidak terjadi

Sumber: Data diolah (2026)

Hasil Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis
Hasil estimasi regresi linier berganda disajikan pada Tabel 5. Persamaan
regresi yang diperoleh adalah Y = 0,004 + 0,064X; + 0,070X, + 0,107X3 + &.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji t

Variabel B Std. Error t Sig. Keputusan
(Konstanta) 0,004 0,048 0,087 0,931 -
Beban Cukai (X1) 0,064 0,055 1,160 0,255 H1 ditolak
Efisiensi Biaya (X2) 0,070 0,050 1,389 0,174 H2 ditolak
Struktur Modal (X3) 0,107 0,040 2,660 0,012 H3 diterima

Sumber: Data diolah (2026). Variabel dependen: Profitabilitas (ROA).
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,341 dan Adjusted R? sebesar 0,279
menunjukkan bahwa beban cukai, efisiensi biaya, dan struktur modal mampu
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menjelaskan 27,9% variasi profitabilitas, sedangkan 72,1% sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar model. Uji F menghasilkan nilai F hitung sebesar 5,510 dengan
signifikansi 0,004 (< 0,05) sehingga model dinyatakan layak dan H4 diterima. Hasil
uji F menunjukkan signifikansi model secara keseluruhan, tetapi tidak berarti setiap
variabel independen berpengaruh signifikan secara parsial.

Pembahasan
Pengaruh Beban Cukai terhadap Profitabilitas

Hasil uji t menunjukkan bahwa beban cukai tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (t = 1,160; Sig. = 0,255 > 0,05), sehingga H1 ditolak. Koefisien
regresi bernilai positif (0,064), tetapi karena tidak signifikan secara statistik, arah
tersebut tidak dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan adanya pengaruh empiris.
Dalam perspektif teori keagenan, manajemen dapat merespons perubahan beban
cukai melalui kebijakan harga, pengendalian biaya, volume penjualan, dan strategi
pemasaran, sehingga pengaruh beban cukai terhadap profitabilitas tidak hanya
ditentukan besarnya beban tersebut.

Pola data perusahaan sampel mendukung temuan ini. GGRM memiliki beban
cukai yang relatif besar dibandingkan perusahaan sampel lainnya, tetapi perubahan
ROA-nya juga dipengaruhi penjualan, biaya operasional, laba bersih, aset, dan kondisi
industri. Sebaliknya, MLBI yang beban cukainya relatif rendah memiliki ROA yang
relatif tinggi, sedangkan ITIC dengan beban cukai relatif rendah memiliki ROA yang
jauh lebih rendah dan pada satu periode bernilai negatif. Temuan ini berbeda dengan
Salsabila dan Prihastuty (2026) yang menemukan pengaruh negatif beban cukai
terhadap Net Profit Margin pada perusahaan rokok periode 2020-2024. Perbedaan
proksi (NPM dibandingkan ROA), periode, dan cakupan perusahaan dapat menjadi
alasan perbedaan hasil. Hasil ini tidak berarti bahwa beban cukai tidak memiliki
konsekuensi ekonomi, tetapi variasi beban cukai selama periode penelitian belum
cukup menjelaskan variasi ROA secara signifikan setelah mempertimbangkan
variabel lain dalam model.

Pengaruh Efisiensi Biaya terhadap Profitabilitas

Efisiensi biaya yang diproksikan dengan OER tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (t = 1,389; Sig. = 0,174 > 0,05), sehingga H2 ditolak. Koefisien
regresi sebesar 0,070 menunjukkan arah positif, tetapi tidak signifikan. Interpretasi
variabel ini perlu memperhatikan arah OER: semakin tinggi OER, semakin rendah
efisiensi biaya. Hasil ini menunjukkan bahwa pengendalian biaya operasional tidak
dengan sendirinya mengubah profitabilitas apabila tidak disertai kemampuan
meningkatkan pendapatan, mempertahankan volume penjualan, menetapkan harga
secara tepat, dan mengelola aset secara produktif.

Pola pada tiap perusahaan tidak seragam. OER GGRM meningkat dari 0,3284
pada tahun 2019 menjadi 0,9270 pada tahun 2022 dan pada periode yang sama ROA-
nya menurun. Sebaliknya, OER WIIM turun dari sekitar 0,29 menjadi 0,13 pada 2019-
2022 dan ROA-nya naik dari sekitar 2,1% menjadi 11,5%. Pada MLBI, OER naik dari
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sekitar 0,38 menjadi 0,75 pada tahun 2020 dan ROA turun dari sekitar 41,6% menjadi
9,8%, tetapi penurunan tersebut juga bertepatan dengan pandemi COVID-19 yang
mengubah aktivitas konsumsi. Dengan demikian, pola individual perusahaan belum
cukup membuktikan hubungan kausal yang berlaku umum. Hasil ini sejalan dengan
Mustika et al. (2023) yang tidak menemukan pengaruh efisiensi biaya operasional
terhadap ROA, dan berbeda dengan penelitian pada sektor perbankan yang
menemukan pengaruh signifikan (Putri & Wahyudi, 2023; Yahdillah et al., 2024).
Perbedaan karakteristik biaya dan struktur pendapatan antara perusahaan BKC dan
perbankan menyebabkan hubungan biaya operasional dan profitabilitas tidak dapat
langsung disamakan.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas

Struktur modal yang diproksikan dengan DER berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (§ = 0,107; t = 2,660; Sig. = 0,012 < 0,05), sehingga
H3 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan DER dalam model berkaitan
dengan peningkatan ROA. Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori trade-off:
penggunaan utang memberikan manfaat pendanaan dan tax shield, tetapi pada
tingkat tertentu meningkatkan beban bunga dan risiko kesulitan keuangan. Dari sisi
teori sinyal, penggunaan pendanaan eksternal dapat menjadi sinyal keyakinan
manajemen terhadap kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya, namun
sinyal ini hanya relevan apabila dana benar-benar mendukung kegiatan produktif.

Temuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati. MLBI memiliki DER yang relatif
tinggi (sekitar 1,028 hingga 2,144) sekaligus ROA yang relatif tinggi, misalnya sekitar
41,6% pada tahun 2019. Namun, WIIM mengalami kenaikan DER dari 0,394 pada
tahun 2023 menjadi 1,726 pada tahun 2024, sedangkan ROA-nya turun dari 19,2%
menjadi 9,9%. Dengan demikian, hubungan positif tersebut merupakan hubungan
agregat dalam model dan tidak berarti bahwa setiap peningkatan utang pada setiap
perusahaan akan meningkatkan ROA. Hasil ini sejalan dengan Habibniya et al. (2022)
yang menemukan hubungan signifikan struktur modal dan ROA pada industri
telekomunikasi di Amerika Serikat, meskipun perbedaan karakteristik industri dan
indikator membuat penelitian tersebut lebih tepat dijadikan pembanding. Adapun
Masita dan Syamratulangi (2025) menempatkan profitabilitas sebagai variabel
mediasi antara struktur modal dan nilai perusahaan pada sektor properti, sehingga
hanya menjadi rujukan pendukung.

Pengaruh Simultan terhadap Profitabilitas

Uji F menghasilkan F hitung sebesar 5,510 dengan signifikansi 0,004, sehingga
beban cukai, efisiensi biaya, dan struktur modal secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas dan H4 diterima. Hasil ini perlu dibaca bersama
hasil uji t: secara parsial hanya struktur modal yang berpengaruh signifikan,
sedangkan beban cukai dan efisiensi biaya tidak. Kesimpulan yang tepat bukan bahwa
seluruh variabel merupakan penentu individual profitabilitas, melainkan bahwa
kombinasi ketiganya secara bersama-sama berhubungan signifikan dengan
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profitabilitas, dengan struktur modal sebagai satu-satunya variabel yang signifikan
secara parsial. Nilai Adjusted R? sebesar 0,279 juga menunjukkan bahwa sebagian
besar variasi profitabilitas dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis pada perusahaan BKC yang terdaftar di BEI periode 2019-
2024, dapat disimpulkan bahwa:
1. Beban cukai tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Sig. 0,255 >
0,05), sehingga H1 ditolak.
2. Efisiensi biaya (OER) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Sig.
0,174 > 0,05), sehingga H2 ditolak.
3. Struktur modal (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
(B=0,107; Sig. 0,012 < 0,05), sehingga H3 diterima.
4. Secara simultan, beban cukai, efisiensi biaya, dan struktur modal berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (F = 5,510; Sig. 0,004 < 0,05) dengan Adjusted
R? sebesar 0,279, sehingga H4 diterima. Secara parsial, hanya struktur modal
yang berpengaruh signifikan.
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